







A. Latar Belakang Masalah 
Penyakit jantung merupakan penyebab kematian nomor satu di Amerika 
Serikat. Setiap tahunnya, 478.000 orang meninggal karena Penyakit Jantung 
Koroner, 1,5juta orang mengalami serangan jantung, 300.000 orang menjalani 
angioplasti. Survei penduduk di Eropa memperhitungkan 20.000-40.000 orang 
dari 1 juta jiwa menderita Penyakit Jantung Koroner. 
Organisasi Kesehatan Sedunia (WHO) dan Organisasi Federasi Jantung 
Sedunia (World Heart Federation) memprediksi penyakit jantung akan menjadi 
penyebab utama kematian di negara-negara Asia pada tahun 2020 dengan 25.000 
orang meninggal akibat PJK per tahunnya. 
Angka kematian akibat Penyakit Jantung Koroner di negara berkembang 
dari tahun 1990 sampai 2020, akan meningkat 137 % pada laki-laki dan 120% 
pada wanita, sedangkan di negara maju peningkatannya lebih rendah yaitu 48% 
pada laki-laki dan 29% pada wanita.  
Tingginya angka kematian di Indonesia akibat Penyakit Jantung Koroner 
(PJK) mencapai 26%. Berdasarkan hasil survei Kesehatan Rumah Tangga 
Nasional (SKRTN), dalam 10 tahun terakhir angka tersebut cenderung mengalami 
peningkatan.Pada tahun 2001, angka kematian akibat PJK adalah 16 %.kemudian 
di tahun 2011 angka tersebut melonjak menjadi 26,4 %. Angka kematian akibat 
PJK diperkirakan mencapai 53,5 per 100.000 penduduk di negara kita (Depkes RI, 
2008). 
Salah satu faktor risiko terjadinya Penyakit Jantung Koroner dan Stroke 
adalah kadar profil lipid yang jelek, khususnya kadar kolesterol HDL yang 
rendah. Hiperkolesterolemia adalah kondisi dimana jumlah kolesterol darah 
berlebihan sehingga berpotensi menyebabkan penyakit Kardiovaskuler seperti 





Kadar kolesterol HDL yang ideal adalah 60mg/dL atau lebih .Jika kadar 
kolesterol HDL menurun atau kuramg, menyebabkan terjadinya aterosklerosis. 
(Tisnadjaja, 2006). Proses aterosklerosis diketahui sebagai akibat adanya 
gangguan metabolisme lipoprotein yang meliputi peningkatan kadar LDL (Low 
Density Lipoprotein), serta penurunan kadar HDL (High Density Lipoprotein), 
yang dapat menyebabkan PJK dan Stroke (Sargowo, 2001).  Kadar HDL yang 
tinggi juga memiliki perbandingan terbalik terhadap kejadian penyakit jantung 
koroner. Untuk setiap peningkatan sebesar 1mg/dl kadar HDL mampu 
menurunkan kejadian penyakit jantung koroner sebesar 1-3% (Gordon et al, 
1989). 
Sambiloto dipercaya mengandung zat aktif tertentu yang diduga dapat 
meningkatkan kadar kolesterol HDL darah. Menurut beberapa penelitian, 
kandungan yang dijumpai pada tanaman sambiloto diantaranya flavonoid, -
sitosterol, mineral (kalsium, natrium, kalium), andrografin, diterpenelakton dan 
glikosidanya, seperti andrographolide, deoxyandrographolide, 11,12-didehydro-
14-eoxyandro-grapholide,danneoandrographolide(Friedman, 2013). 
Pendekatan yang paling umum digunakan oleh industri farmasi untuk 
mengontrol kadar kolesterol darah adalah dengan menggunakan senyawa kimia 
dari golongan statin. Meskipun statin mempunyai efek yang signifikan dalam 
menurukan kadar LDL kolesterol, akan tetapi hampir tidak memberikan efek 
peningkatan pada HDL.Sehingga diperlukan adanya terapi lain yang mampu 
meningkatkan kadar HDL kolesterol untuk menurunkan resiko kejadian penyakit 
kardiovaskuler (Tisnadjaja, 2006). 
Berdasarkan pernyataan diatas, diketahui bahwa kadar HDL yang tinggi 
dapat menurunkan resiko terjadinya berbagai penyakit kardiovaskuler, sehingga 
diperlukan terapi yang tepat untuk meningkatkan kadar HDL agar dapat 
mengurangi resiko munculnya penyakit kardiovaskuler. Atas dasar itu, maka 
peneliti bermaksud melakukan eksperimen untuk mengetahui "Pengaruh Variasi 
Dosis Ekstrak Daun Sambiloto Terhadap Peningkatan Kolesterol High 





diharapkan peneliti dapat menemukan pengaruh variasi dosis ekstrak daun 
sambiloto terhadap kadar HDL. 
 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana pengaruh variasi dosis ekstrak daun sambiloto terhadap 
peningkatan kadar kolesterol HDL tikus putih? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian variasi 
dosis ekstrak daun sambiloto terhadap peningkatan kadar kolesterol HDL tikus 
putih. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritik 
Mengetahui pengaruh pemberian variasi dosis ekstrak daun sambiloto 
terhadap peningkatan kadar kolesterol HDL tikus putih 
2. Manfaat aplikatif 
Dapat meningkatkan peranan ekstrak sambiloto sebagai obat alternatif 
untuk meningkatkan kadar HDL 
 
